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BAB VI  
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

6.1 Konsep Besaran Ruang 

Dalam merancang sebuah bangunan diperlukan analisa besaran ruang sesuasi 

dengan kebutuhannya, dalam menentukan besaran ruang ini ada berbagai 

pertimbangan, yaitu: 

4. Kapasitas/Jumlah Pelaku kegiatan dalam suatu ruangan. 

5. Besarnya sirkulasi atau alur gerak pemakai ruangan. 

6. Standar dimensi perabot di dalam ruangan 

Selain itu Dalam menentukan besaran ruang, maupun perlengkapan ruang 

berdasarkan jenis ruang, maka standar literatur yang digunakan sebagai 

acuan adalah sebagai berikut:

- Time Saver for Building Types- 4th Edition, Joseph de Chiara dan John 

jhonlock callender. 1983 

- Data Arsitek. Ernest Neufert, 1980 

- Human Dimension and Interior Space – Yulius Panero dan Martin 

Zelnik 

Kelompok Ruang Luas
Kelompok Ruang Pengelola (management) 169,24 m2

Kelompok Ruang Pengelola (service) 194,66 m2

Kelompok Ruang Perdagangan 13.880,8 m2

Kelompok Ruang Service 7881,5 m2

Kelompok Ruang Penunjang 490,8 m2

Total 22.617 m2

6.1 Konsep Besaran Ruang 

Dalam merancanang sebuah bangug nan diperlukan analisa bessararan ruang sesuasi 

dengan kebebutuhannya, dalam mmenenene tutukakan n bebesaarar n ruang ini ada a berbagai 

pertimmbbangan, yaitu:u: 

4.4. Kapasiitatas/s/JuJumlm ah PPelelaku kegiatan dalam suatu ruauangn an. 

5. BeBesasarnrnyay  sirkukulasi atau alur gerak pemakai ruangan. 

6. StStaandad r didimensi perabot di dalam ruangan 

SeSelalaini  ituu Dalam menentukan besaran ruang, maupun perlengkkapanan ruauangng 

beberdrdasararkan jenis ruang, maka standar literatur yang digunakann sebebagagaiai 

accuan adalah sebagai berikut:

- Time Saver for Building Types- 4th Edition, Joseph de Chiara ddan John 

jhonlock callender. 1983 

- Data Arsitekk. ErErne tst NNeueufert, 1980 

- Human Dimension and InInteteriorr SSpace – Yulius Panero dan Martinn 

Zelnik 

KeKelolompmpokok RRuauangng LuLuasas
KeKelolompok Ruaangng PPengegelololala ((mananagegemem nt) 16169,2424 mm2

KeKelolompmpokok RRuangng PPengelola (seservice) 194,6666 mm22

Kelomp kok RRuang Perdagangan 13.880,8 m22

Kelompok Ruang Service 7881,5 m2

Kelompok Ruang Penunjang 490,8 m2

Total 22.617 m2
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6.2 Konsep tata ruang dan tata rupa dengan Pendekatan arsitektur hijau 

Rekreatif

Elemen Kunci Tata Ruang Penerapan

Daya Tarik Area perdagangan selalu berdekatan 

dengan area landsekap yang asri sehingga 

pengunjung mendapatkan view yang 

memberi kenyamanan ketika berbelanja.

Refreshing-

Nyaman

Interaktif

Elemen Kunci Tata Ruang Penerapan

Adanya 

aksi,respon, 

saling 

menguntungkan 

pengunjung 

dengan penjual.

Membuat zonasi/pengelompokan ruang perdagangan. 

Dengan keberadaan tata ruang zonasi, para 

pengunjung dan penjual saling diuntungkan.

Contoh: Pembeli datang untuk membeli baju → 

melakukan aksi/respon menuju ke zona 

fashion/pakaian →Penjual diuntungkan dengan 

adanya zonasi ruang.

FOOD AND 
BEVERAGE:

- Hypermarket
- Fine Dinning
- Food Court
- Kios-Bars

LEISURE :

- Event
- Sport
- Children
- Cinemas

RETAIL :

- High Range
- Medium Range

ang dan tataa rrupa dengann PPenended katan arsitektur hhijjauu 

Rekreatif

i Tata Ruang PePenenerapan

ArArea perdadagangan selalu berdekatan 

dedengn ann area landsekap yang asri sehingga 

ppenguunjung mendapatkan view yang 

memmberi kenyamanan ketika berbelanja.

Interaktiff

i Tata Ruang Peneerarapapan

an 

al.

MeMembm uat zonasi/pengelompokan ruang perdagangan. 

DeDengnganan kebber dadaan ttatata rruauangng zzononasi, para a 

pepengngununjung dan ppenenjujualal salalining g diunntutungngkakan.

Contntohoh: PeP mbelelii dadatang untuk memembeli bajajuu →

melakukan aksi/respon menuju kkee zona 

fashion/pakaian →Penjual diuntuungkan denggan 

adanya zonasi ruang.

- Hy
- Fin
- Fo
- Ki

LEISSURURE URE :

-- EvEvent
- Sporortt
- ChChililddrenn
- Cinenemmas

RETAIL :

- High Rang
- Medium R
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Tabel 5.10 Analisis karakter Rekreatif dan Interaktif melalui tata rupa bangunan 

Elemen Kunci Tata Rupa Bangunan Penerapan

Rekreatif

Daya Tarik Penggunaan tanaman rambat di pinggir 

bangunan untuk menambah kesan tenang dan 

nyaman sekaligus mempercantik facade 

bangunan.
Refreshing/Nyaman

Peletakan beberapa zona ruang yang diletakan 

di area terbuka/landeskap seperti area untuk 

event. Sehingga penunjung event merasa 

sejuk&nyaman selama datang ke dalam event 

yang diadakan.

Interaktif

Adanya aksi,respon, Penggunaan secondary Skin pada atap dan  

Tabebel 5.10 Anan lisis kakararaktk er Rekreatif dan Interaktif f memelalalui tatata rupa banggunu an
i TaT ta Rupupaa BBangunan Peenen rapan

Rekreatif

PePengnggug naaan tanaman rambat di pinggir 

bab ngunnaan untuk menambah kesan tenang dan 

nyn amman sekaligus mempercantik facade

bangngunan.
yayaman

PePeleletakan bebeerarappa zona ruuanang yang dililetet kakan 

di area terbuka/landeskap sepepertr i arareea untuk 

event. Sehingga penunjung event merasa 

sesejujuk&k&nynyamamanan sselelamamaa dadatatangng ke dalam m evevenentt 

yayang diadakan.n.

Interaktif

i,respon, Penggunaan secondary Skin papada atap ddan  
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saling 

menguntungkan 

pengunjung dengan 

penjual.

dinding dalam bangunan. Pada bagian atap 

juga dapat di desain sekaligus berfungsi 

sebagai void untuk pencahayaan alami.

Secondary skin yang unik→ Pengunjung 

tertarik/senang → Nyaman berada di dalam→ 

Kemungkinan untuk datang berbelanja 

kembali/mengingat ciri khas → 

Menguntungkan penjual.

Adanya aksi,respon, 

saling 

menguntungkan 

pengunjung dengan 

penjual.

Membuat variasi dari bentuk dasar bangunan. 

Dengan adanya perpaduan bentuk bangunan → 

Berbeda dengan mall yang lainnya→Ada rasa 

tertarik untuk datang→Semakin 

menguntungkan pusat peberbelanjaan.

Dari kata kunci arsitektur hijau di atas, dapat di transformasikan ke dalam elemen-elemen tata ruang dan tata rupa 
bangunan : 

Tabel 5.11 Analisis tata ruang dan tata rupa dengan arsitektur hijau
Kata Kunci
Berdasarkan 

Elemen Tata Ruang Bangunan
Tata Ruang Tata Rupa Penerapan

an 

dengan 

dindingg ddalam bangunan. Paadada baga iaian n atatapap 

jugaga dapat di desaainin ssekekaligus berfungsii 

ssebagai vovoidid uuntuk pencacahahayaan alami.

Secoondndarary y skin yyang unik→ Pengunjung 

teertrtararikik/sennaang → Nyaman berada di dalam→

KeKemmungngkkinan untuk datang berbelanja 

kekembbaali/mengingat ciri khas →

Mennguntungkan penjual.

i,,reespspon,

ann 

ddenenggan 

Meembuat variasi dari bentuk dasar bangunan.

Deengan adanya perpaduan bentuk bangunan →

BeBerbr eda dengan mall yang lainnya→Ada rasa 

tertarik uuntntukuk ddata ang→→SeSemamakikinn 

menguntungkan pusat peberbelannjajaana .

nci arsitektkturr hhijijauau ddi i atataas,, dadapat di traransn formasikanan ke dalalamm ellememenen e-elelememenn tatatta ruang

Tabel 5.11 Analisiss tata ruang ddan tata rupa dengan arsitektur hijau

n
Elemmen Tata Ruang Bangunan

Tata Ruang Tata Rupa Penerapan
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GBCI Bangunan
Aksesbilitas 
Komunitas

Menyediakan fasilitas/akses diluar bangunan yang bebas dari perpotongan 
kendaraan bermotor untuk menghubungkan secara langsung bangunan dengan 
bangunan lain. 

Landsekap 
pada lahan

Landsekap pada lahan yang digunakan selain untuk kegiatan perdagangan, 
sebagian besar akan dimanfaatkan area hijau seperti taman,kolam.

Iklim Mikro Penggunaan dinding dan atap hijau.

Bangunan
Menynyedediaiakakan n fafasisiliitat s/s/akakseses diluar bbana gunan yang
kendaraan bermotor unttukuk mennghg ubungkgkana  secara l
babangunan lain. 

Landsekap pada lahan yang digunakann selaainin uuntnt
sebagian besar akan dimanfaatkan area hijaau seseperti i tatamm

Pennggunaan ddini ding dan atap hijau.P
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Menyediakan vegetasi pada sirkulasi pejalan kaki pada luar bangunan sebagai 
pelindung dari terpaan angin kencang.

Manajemen 
limpasan air 

Membuat sumur resapan pada area perkerasan dan area landsekap.

MMenyediakan vegetasi pada sirkulasi ppejalaan n kak kii pp
pelindung dari terpaan angin kencang.

air 
Meembm uat summur resapan pada area perkerasan dan are
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hujan

Pencahayaan 
alami

Pengunaan lorong-lorong/selasar semi terbuka agar ruangan di dalam bangunan 
mendapatkan cahaya yang cukup ke dalam area bangunan.

Menggunakan void pada langit ruangan, selain untuk mendapatkan cahaya dari 
atas bangunan juga menambah estetika pada langit-langit ruangan.

Pengunaan lorong-lorong/selasar semi teterbukukaa aga ar rruu
mendapatkan cahaya yang cukup ke dalamm areea a babanggunun

MeM ngguunanakakann voidd ppadada lalangngitit ruangan,, seselalainin untuk
atas bbangunan jujuga menambabah h estetetitikaka ppadada a lalangit-lang
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Penghawaan 
alami

Menggunakan bukaan atau ventilasi yang cukup besar untuk memperlancar 
sirkulasi udara dari dan ke luar-dalam bangunan.

Energi 
terbarukan 
pada tapak

Menggunakan solar panel yang diletakan atap bangunan yang berfungsi untuk 
menyimpan energi panas pada siang hari untuk digunakan pada malam hari.

Menggunakan bukaan atau ventilasi yaang cukupup bb
sirkulasi udara dari dan ke luar-dalam banggunan.

Mengggunakan ssolar panel yang diletakan atap bangu
menyyimpan eneergi panas pada siang hari untuk digunak
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\

Daur ulang air Menggunakan black water dan grey water sistem.
Penampungan 
air hujan

Penampungan air hujan di letakan pada luar bangunan berupa tangki yang ditanam 
di bawah tanah.

Penggunaan 
gedung atau 
material bekas

Menggunakan material bekas untuk membuat estetika pada sisi-sisi tertentu di 
dalam bangunan seperti pecahan keramik, botol dan kayu bekas,dll

Kendali asap 
rokok

Menempatkan area khusus merokok di beberapa titik area bangunan.

Memberi sign dilarang merokok pada tempat yang tidak diperbolehkan untuk 
merokok.

\\

irr Menggunakan black water dan grey wattere  siisstemem..
nn Penampungan air hujan di letakan pada luluar bbanangugunann b

di bawah tanah.

auu 
ass

Menggunakan material bekas untuk memmbuat eststetetikik
dalam bangunan seperti pecahan keramik, bob tol dadan kakay

ap Meenempatkan n area khusus merokok di beberapa titik M

Membm eri signn dilarang merokok pada tempat yangM
merookok.
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Kenyamanan 
visual

- Mengatur peletakan ruang agar intensitas cahaya pada setiap area sesuai dengan 
daya akomodasi mata manusia.

Memberi facade pada tampak area pusat perbelanjaan untuk memperindah 
visualisasi bangunan.

Dasar 
pengelolaan 
sampah

Menyediakan pemilahan sampah di luar area bangunan yang terletak jauh dari area 
lansekap public.

Membuat tempat sampah organik dan non-organik yang unik untuk memberikan 
kesan yang bersih.

- MeMenggataturur ppeleletetakkanan ruang agar intetensn itas cahaya pad
daayaya aakokomomodadasisi mmata aa mamanun sia.

MMemberi facaded ppadada tampakak MM ararea pusatat perbelan
visualisasi bangunan.

Menyediakan pemilahan sampah di luar arrea a babangunnanan
lanssekekap public.c.

Membuatt tetempat sampah organik dan non-orgaganinikk yya
kesan yang bersih.
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6.3 Analisis Perancangan 

6.3.1 Analisis Struktur dan Konstruksi 
Dalam menentukan jenis struktur pada bangunan Pusat perbelanjaan di 

surabaya mempertimbangkan beberapa hal, yaitu Kekuatan bagi struktur dalam 

memikul beban yang terjadi, kestabilan agar tahan terhadap gempa dan angin, , 

fungsional dan ekonomis, serta estetika.  

Struktur bangunan berfungsi untuk memikul beban secara aman dan 

efektif yang bekerja pada bangunan, dan menjaga keutuhan, stabilitas, dan 

kekakuan bangunan. Struktur terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pondasi, rangka 

bangunan, dan atap.  

Struktur Pondasi 

 Pada bangunan pusat perbelanjaan, pondasi yang akan digunakan adalah 

pondasi tiang pancang. Pemilihan jenis pondasi tersebut dikarenakan oleh 

jenis bangunan yang berlantai lebih dari dua lantai dengan kondisi tanah yang 

datar dan menggunakan struktur bentang lebar. 

Gambar 5.15 Pondasi Tiang Pancang 
 (Sumber: http://bangun-rumah.com/) 

6.3.1 Analisis Struktur dan Konsnstrtr kuk isi 
Dalam meneentntukukan jenis struktur padada bbangunan Pusat perbelanjaan d

surabaya memmppertimbangkan beberapa hal, yaitu Keekukuatan bagi struktur dalam

memikuul l bbeban yang terjadidi, kek ststabbililanan agagar tahan terhadapap gempa dan angin, 

fungngssional dan eekokononommis, serertaa eesstete ikka.a.  

Struruktur bbangunan beberfrfunungsgsii ununtuk memimikuk l bebebaan secarara aman dan

efektif f yayangng bekkererjja pada bangunan, dan menjnjagaga kek uttuhuhanan, , stabilliti as, dan

kekekakakukuaan banangunan. Struktur terbagi menjadi tiga bagiaan,n  yaiaittu pponondad si, rarangka

babangn unanan, dan atap.  

Struruktur Pondasi S

PPaada bangunan pusat perbelanjaan, pondasi yang akan diggunakkanan adalaah

ppondasi tiang pancang. Pemilihan jenis pondasi tersebut dikakarenakkan ololehh

jjenis bangunan yang berlantai lebih dari dua lantai dengan kondiisi tanahh yanang

ddatar dan menggunakan struktur bentang lebar.

Gambar 5.115 Pondasi Tiang Pancang 
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Struktur kerangka bangunan 

Struktur utama merupakan struktur kerangka bangunan yang berada di atas 

permukaan lantai. Kerangka struktur utama mengalirkan beban dari atas 

menuju ke pondasi bangunan.  Pada pusat perbelanjaan dirancang bersifat 

struktur bentang lebar menggunakan kolom beton dan menggunaikan dinding 

batu bata ringan.  

Gambar 5.16 Kolom balok beton 
(Sumber: http://www.beton-stahl.com/) 

Struktur atap 

Pada bagian atap pusat perbelanjaan, akan menggunakan dua jenis struktur, 

yaitu atap cor dan menggunakan atap rangka baja. 

6.3.1 Analisis Utilitas Bangunan 
Analisis perancangan utilitas bangunan pada pusat perbelanjaan di Surabaya 

meliputi sistem jaringan air bersih, sistem jaringan air kotor, sistem jaringan 

listrik, fire protection, sistem pembuangan sampah. 

Jaringan Air Bersih 

Sistem distribusi jaringan air bersih pada pusat perbelanjaan di surabaya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih pengguna bangunan setiap 

harinya. Air bersih ditujukan untuk keperluan lavatory, urinoir, wastafel, fire 

Struktur utama merupakann sstrtrukuktuturr kerangka bangunan yang berada di ata

permukaan lantaii. KKerangka struktur utamma a mengalirkan beban dari ata

menuju ke ppondasi bangunan.  Pada pusat perbelelana jaan dirancang bersifa

struktturur bentang lebar mene ggggununakakanan kkollomo  beton dan mmenenggunaikan dinding

babattu bata ringganan..  

Gambar 5.16 Kolom balok beton 
(S(Sumumber: http://wwwww b.b.betetetonon ss-statatahlhlhl.c.c. omo //) 

Struktur atapS

Pada bagian atap pusat perbelaanjn aan, akan menggunakan dua jenis s sttruruktk ur

yayaitituu ata app cor ddanan mmene ggggunakan atap rangngkaka bbajaja.a  

6.3.3.11 AnAnala isis Utitililitatass BaBangngununana  
AnAn laliisiis perrananccangan utilitaas s bangunnaan pada pusatt peperbb lelanjjaann ddi Surabaya

meliputi sistem jaringan air bbersih, sisistem jaringan air kotor, sistem jaringan

listrik, fire protection, sistemm pembuanggan sampah.

Jaringan Air Bersih J

Sistem distribusi jaringan air bbersih pada pusat perbelanjaan di surabaya
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protection,dll. Sumber air bersih pada Pusat Perbelanjaan berasal dari dua 

sumber, yaitu dari PAM dan dari sumur. Air dari sumur nantinya akan 

dipompa untuk memenuhi tangki penampungan air, lalu didistribusikan 

dengan pompa ke dalam bangunan.Terdapat dua sistem yang digunakan 

adalah dengan menggunakan up- feed dan down-feed ,yang merupakan 

sistem yang hemat listrik karena pompa tidak bekerja terus menerus 

melainkan air ditampung lebih dahulu pada tangki penampungan air sebagai 

pasokan utama. 

Gambar 5.17 Sistem Down-feed 
 (Sumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek 

dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. Halaman 181 )

Jaringan Air Kotor 

Jaringan limbah air kotor pada pusat perbelanjaan di Surabaya merupakan 

pembuangan langsung. Limbah air kotor dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

- Grey water, merupakan limbah cair bekas sabun dan cairan yang 

mengandung lemak yang berasal dari bekas mencuci tangan, peralatan 

makan, dll. 

sumber, yaitu dari PAM ddanan ddarari i sumur. Air dari sumur nantinya akan

dipompa untuk mememenuhi tangki penampmpunu gan air, lalu didistribusikan

dengan pommpa ke dalam bangunan.Terdapat duuaa sistem yang digunakan

adalahh dengan mengguunnakak n n upup- fefeedd dan dd down-feeedd ,yang merupakand

siiststem yang heemamat listtrrik k kakarer nana ppomompaa ttididak bekerjaa terus meneru

melainkakan air diditampung g lelebibihh dadahuhululu ppada tangngki penenamampungann air sebaga

pasookakan n uutama.a. 

GaGambar 5.17 SSisistetem m DDown f-feedd 
((SuSumbmberer:: JuJuwawanna, iJimmmmy y S.S. 2200005.5. PPanandduan SSisistetemm BaBangngununanan TTininggi unntutukk AArsitek 

daann PPraktisii BBangunaann. Penerrbibit Erlangggaga: Jakakartrta.a. HHalalamamanan 118181 ))

Jaringan Air Kotor J

Jaringan limbah air kotor r pada pusaat perbelanjaan di Surabaya merupakan

pembuangan langsung. Limmbab h air kkotor dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

- Grey water, merupakan liimbah cair bekas sabun dan cairan yang
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- Black Water, Merupakan Limbah cair yang berasal dari kotoran (yang 

mengandung feces dan urine . Limbah ini merupakan pembuangan dari 

closet. 

- Air Hujan  

Gambar 5.18 Sistem jaringan air kotor 
(Sumber: http://h2opureplus.com/) 

Jaringan pasokan Listrik 

Sumber jaringan listrik pada Pusat Perbelanjaan  di Surabaya memiliki tiga 

sumber, yaitu dari PLN (Perusahan Listrik Negara), dari Surya panel, dan 

dari generator (genset) . 

- Jaringan listrik yang disuplai berasal dari PLN, disalurkan melalui 

jaringan kabel tegangan tinggi (di atas 20.000 Volt), kemudian 

diturunkan oleh transformator (trafo) pada gardu-gardu listrik. Dari 

trafo, pasokan listrik dialurkan dengan cara melalui kabel bawah tanah 

dan kabel udara (melalui plafond atap). 

mengandung feces dann uuririnene .. Limbah ini merupakan pembuangan dar

closet. 

- Air Huujajan  

Gambar 5.18 Sistem jaringan air kotor 
(Sumber: http://h2opureplus.com/) 

Jaringan pasokan Listrik J

SuS mberr jjarariningag n listrik paadad  Pusat PPerbelanjjaan ddii SuSurabaya memilikki i titigga

sumber, yaitu dari PLN (Perurusaahahan Listrik Negara), dari Surya panenel,l, ddan

dari generator (genset) .

- JaJariringnganan llisistrtrikik yyanang g did suplaiai bbererasasalal ddararii PLPLN,N, ddisisalalururkakan n mem lalu

jaringnganan kkabbelel ttegegangaan n titinggi ((didi aatas s 2020.0. 00 Vollt)t),, kekemudian

ditutururunknkan oleh transfsformator r (trafo) pada ggarardudu-ggarardudu listrik. Dar

trafo, pasokan listrik dialurkan ddengan cara melalui kabel bawah tanah

dan kabel udara (melaalui plafondd atap).
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Gambar 5.19 Kabel Bawah tanah 
(Sumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek 

dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. Halaman 114 ) 

- Generator (genset) 

Generator atau genset merupakan alternatif supplai listrik ketika terjadi 

pemadaman listrik dari PLN. Ketika listrik padam, Secara otomatis 

generator akan menyala dan menggantikan pasokan listrik pada Pusat 

Perbelanjaan dengan kapasitas yang disesuaikan dan dibutuhkan oleh 

bangunan. 

Gambar 5.20 Contoh Genset 20.000Watt 
(Sumber: www.emergencypower.com) 

Gambar 5.19 Kabel Bawah tannaha  
(SSuumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Banguunan n Tiingnggigi uuntntuk Arsrsitek 

dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. HHalamanan 111414 ) 

- Generator (genset) 

Generator atau genset merupakan alternatif supplai listrikk ketikika terjrjadad

pemadaman listrik dari PLN. Ketika listrik padam, Seccara otoomamatii

generator akan menyala dan menggantikan pasokan listriik paadda Puusaa

Perbelananjajaaan ddengagann kapasitas yayanng ddiisessuauaikikan dan dibbuutuhkan ooleeh

bangunan.

Gambar 55.200 Contoh Genset 20.000Watt 
(Sumber: mwwww.emergencypower.com) 
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- Surya panel 
Listrik yang dihasilkan oleh surya panel panel dapat digunakan 
membantu untuk men-supplai listrik lampu pada malam hari sehingga 
dapat mengurangi beban listrik dari PLN. 

Fire Protection 
Sistem penanggulangan saat terjadi kebakaran pada Pusat Perbelanjaan di 
Surabaya dapat dilakukan dengan meletakkan hydrant-box, Sprinkler, dan 
fire Extinguiser (dry powder and foam).

Gambar 5.21 Contoh Extinguishing 
(Sumber: alatpemadamapar.blogspot.com)

y g y p p p g
membantu untukk mmen-supplai lisi trtrikik lampu pada malam hari sehingg
dapat mengngururangi beban listrik dari PLN.N  

Fire Prorottection F
Sistteem penannggggululana gan sasaata tterrjajaddi kkebebakakararan pada Pusaat t Perbelanjaan d
SSurabaya dapatat ddillaakukan dengan melletatakkkkanan hhydrant-box, SpSprinkler, dan
fire Exttiningug iser (dry ppowowdeder andd ffoamam)).

Gambar 5.21 Contoh Extinguishing 
(S( umber: alatpemadamapapar..bloggspot.com)


